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CLUSTER ANALYSIS USING AVERAGE LINKAGE METHOD
TO GROUP REGIONS
IN THE PROVINCE OF EAST NUSA TENGGARA
BASED ON RISK FACTORS CAUSING STUNTING

By:
Nadia Jihan Maharani
08011182025014

ABSTRACT

Stunting remains a health issue faced by Indonesia. Stunting is a condition where
toddlers (children under five years old) experience stunted growth due to chronic
malnutrition, resulting in height that is not appropriate for their age. The Stunting
condition in the province of East Nusa Tenggara can be assessed by clustering
regions based on risk factors causing Stunting. Cluster analysis is a multivariate
analysis method aimed primarily at grouping objects based on similarity of
characteristics. This study aims to cluster regions in East Nusa Tenggara
province based on risk factors causing Stunting using the average linkage cluster
analysis method. The average linkage method is a merging technique based on the
average distance between objects. The clustering results show the formation of
five groups (clusters) with different characteristics. Cluster 1 consists of the
regions of East Sumba, South Central Timor, North Central Timor, Belu, Alor,
Lembata, East Flores, Sikka, Ende, Ngada, Manggarai, West Manggarai, and
Nagakeo. Cluster 2 consists solely of Kupang City. Cluster 3 includes the regions
of West Sumba and Central Sumba. Cluster 4 comprises the regions of Kupang,
Rote Ndao, and Malaka. Cluster 5 consists of the regions of Southwest Sumba,
East Manggarai, and Sabu Raijua. The characteristics of the clustering results
indicate that Cluster 2 is the safest, Cluster 1 is safe, Cluster 3 is quite vulnerable,
Cluster 5 is vulnerable, and Cluster 4 is the most vulnerable to the risk of
Stunting.

Keywords : cluster analysis, average linkage, Stunting
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ABSTRAK

Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang dihadapi Indonesia. Stunting
adalah kondisi di mana anak balita (bayi di bawah lima tahun) mengalami
pertumbuhan yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis, sehingga tinggi
badannya tidak sesuai dengan usianya. Kondisi Stunting pada provinsi Nusa
Tenggara Timur dapat diketahui dengan melakukan pengelompokkan wilayah
berdasarkan faktor risiko penyebab Stunting. Analisis Cluster adalah salah satu
metode analisis multivariat yang tujuan utamanya adalah mengelompokan objek
berdasarkan  keimiripan  karakteristik.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengelompokkan wilayah di provinsi Nusa Tenggara Timur berdasarkan faktor
risiko penyebab Stunting menggunakan analisis cluster metode average linkage.
Metode average linkage adalah metode penggabungan berdasarkan pada jarak
rata-rata antar objeknya. Hasil pengelompokkan menunjukkan terbentuknya lima
kelompok (cluster) dengan karakteristik yang berbeda. Cluster 1 terdiri wilayah
Sumba Timur, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Belu, Alor, Lembata,
Flores Timur, Sikka, Ende, Ngada, Manggarai, Manggarai Barat, dan Nagakeo.
Cluster 2 hanya terdiri dari Kota Kupang. Cluster 3 terdiri dari wilayah Sumba
Barat dan Sumba Tengah. Cluster 4 terdiri dari wilayah anggota yaitu wilayah,
Kupang, Rote Ndao, dan Malaka. Cluster 5 terdiri dari wilayah Sumba Barat
Daya, Manggarai Timur, dan Sabu Raijua. Karakteristik hasil pengelompokkan
menunjukkan cluster 2 adalah yang paling aman, cluster 1 aman, cluster 3 cukup
rentan, cluster 5 rentan dan cluster 4 paling rentan terhadap risiko Stunting.

Kata kunci : analisis cluster, average linkage, Stunting
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Analisis Cluster adalah salah satu metode analisis multivariat yang tujuan
utamanya adalah mengelompokan objek berdasarkan karakteristiknya (Muhartini
et al., 2022). Terdapat dua metode dalam analisis cluster yaitu analisis cluster
hierarki dan non-hierarki (Mubarak & Kholijah, 2023). Metode yang umum
digunakan dalam analisis cluster hierarki antara lain metode Linkage yang terdiri
dari Single Linkage, Complete Linkage, dan Average Linkage serta metode Ward
dan metode Centroid (Ramadhani et al., 2018).

Penelitian ini akan menggunakan metode Average Linkage atau metode
keterkaitan rata-rata dalam proses membuat cluster. Menurut Jarman (2020), dari
empat metode yang dibandingkan yaitu metode Single Linkage, Complete
Linkage, Average Linkage, dan Centroid Method ternyata metode Average
Linkage merupakan metode terbaik dalam pengelompokan. Sementara itu
penggunaan jarak Euclidean sebagai ukuran jarak antara objek (ukuran kemiripan)
dikarenakan ukuran jarak ini paling umum digunakan dan mudah dalam
pengaplikasiannya serta tingkat akurasi kemiripan yang lebih tinggi dibanding
ukuran jarak yang lain.

Peneliti yang menggunakan analisis cluster antara lain Satriawan dan
Styawan (2021) melakukan pengelompokan di Indonesia berdasarkan faktor

Stunting dengan menggunakan data tahun 2017, menggunakan metode Ward.



Penelitian Fadilah et al. (2022) menggunakan metode clustering dengan
algoritma K-Means untuk mengelompokan Kabupaten/Kota di Indonesia
berdasarkan faktor penyebab Stunting pada balita. Penelitian Anggraeni et al.
(2023) menggunakan metode Agglomerative Hierarchical Clustering Average
Linkage untuk mengelompokkan prevalensi Stunting pada balita di Indonesia.

Analisis cluster bertujuan untuk mengelompokkan objek berdasarkan
kesamaan karakteristik sehingga memudahkan dalam pemahaman terhadap objek
yang dikelompokkan dan membantu pengambilan keputusan yang lebih efektif
(Muhartini et al., 2022). Salah satu pengelompokkan dalam analisis cluster adalah
pengelompokan wilayah, hal ini membantu dalam pemahaman terhadap variasi
karakteristik yang ada di setiap daerah, memungkinkan penanganan masalah yang
lebih spesifik dan tepat sasaran (Fadilah et al., 2022).

Penelitian ini mengelompokkan wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur
berdasarkan faktor risiko Stunting menggunakan analisis cluster metode average
linkage, untuk memahami faktor risiko yang menjadi penyebab Stunting pada
wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur dan merumuskan intervensi yang lebih
efektif dan sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah.

Stunting adalah kondisi di mana anak balita (bayi di bawah lima tahun)
mengalami pertumbuhan yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis, sehingga
tinggi badannya tidak sesuai dengan usianya, kekurangan gizi dapat dimulai sejak
bayi masih dalam kandungan dan berlanjut pada masa awal setelah kelahiran,
namun tanda-tanda Stunting baru terlihat ketika anak berusia 2 tahun (Hartati &

Wahyuningsih, 2021).



Stunting umum terjadi pada bayi berusia 0-59 bulan dan khususnya lebih
sering terjadi pada usia antara 12-36 bulan, berdasarkan hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan, mayoritas kasus Stunting di Indonesia
ditemukan pada anak rentang usia 24-35 bulan (Surbakti et al., 2023)

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2022) melaporkan bahwa
berdasarkan data SSGI tahun 2022, angka Stunting di Indonesia adalah 21,6% dan
Nusa Tenggara Timur memiliki angka Stunting tertinggi di Indonesia pada tahun
2022, yakni 35,3%. Hal ini menjadikan Stunting masih menjadi salah satu
masalah kesehatan yang dihadapi Indonesia,

Jurnal internasional terkait Stunting salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan Takele et al. (2022) menggunakan metode penelitian Regresi Logistik
Biner menunjukkan bahwa variabel seperti berukuran kecil saat lahir, anak yang
dilahirkan di rumah, dan rendahnya tingkat pendidikan ibu adalah beberapa
variabel yang berpengaruh signifikan pada kejadian Stunting anak.

Penelitian mengenai Stunting di Indonesia juga sudah relatif banyak.
Penelitian Febriana Sari et al. (2022) menggunakan metode penelitian Analisis
Bivariate menggunakan uji Chi Square menemukan bahwa balita yang memiliki
berat badan lahir rendah, panjang badan lahir pendek, tidak diberikan ASI
eksklusif, dan berasal dari keluarga dengan status ekonomi rendah memiliki risiko
tinggi untuk mengalami Stunting.

Penelitian yang dilakukan Mashar et al. (2021) hasil dari kajian review

sejumlah artikel penelitian menemukan bahwa pola asuh, imunisasi dasar, sanitasi



dan higiene dasar, penyakit diare, kebiasaan merokok, dan infeksi saluran

pernapasan merupakan faktor risiko Stunting.

Faktor-faktor lain Stunting, sebagaimana hasil dari Torlesse et al. (2016)
menggunakan metode Analisis Regresi Logistik Berganda mengidentifikasi
bahwa fasilitas sanitasi rumah tangga seperti jamban yang tidak layak dan
pengolahan air rumah tangga berpengaruh signifikan dalam risiko Stunting.

Penelitian tentang pengelompokan wilayah berdasarkan faktor Stunting di
Provinsi Nusa Tenggara Timur belum cukup banyak ditemukan. Penelitian ini
bertujuan mengelompokan Wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Timur
berdasarkan faktor risiko penyebab Stunting menggunakan metode Average
Linkage. Pengelompokan ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah khususnya
untuk mengambil kebijakan dalam upaya penurunan angka Stunting di Provinsi
Nusa Tenggara Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana hasil pengelompokkan wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Timur
yang terbentuk berdasarkan faktor risiko penyebab Stunting menggunakan
metode Average Linkage?

2. Bagaimana karakteristik hasil pengelompokkan wilayah di Provinsi Nusa
Tenggara Timur yang terbentuk berdasarkan faktor risiko penyebab Stunting

menggunakan metode Average Linkage?



1.3  Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Nusa Tenggara Timur (BPS NTT) yaitu data faktor risiko Stunting
pada tahun 2022.

2. Penelitian ini melakukan penelitian tingkat wilayah, sehingga variabel
penelitian yang digunakan bukan variabel dengan pendekatan individu,
melainkan variabel tingkat wilayah.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Memperoleh hasil pengelompokkan wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Timur
berdasarkan faktor risiko penyebab Stunting menggunakan metode Average
Linkage.

2. Mengidentifikasi karakteristik hasil pengelompokkan wilayah di Provinsi
Nusa Tenggara Timur yang terbentuk berdasarkan faktor risiko penyebab
Stunting menggunakan metode Average Linkage.

15  Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Menambah Kkoleksi bahan pustaka Universitas Sriwijaya dan mahasiswa
jurusan Matematika Fakultas MIPA.

2. Memberikan gambaran kepada pemerintah khususnya pemerintah Nusa
Tenggara Timur mengenai faktor Stunting diberbagai wilayah Provinsi Nusa

Tenggara Timur sehingga diharapkan membantu dalam menentukan daerah



mana saja yang diprioritaskan untuk mendapatkan bantuan, dan melakukan
penanganan dalam regulasi yang tepat berdasarkan faktor Stunting didaerah

yang terbentuk pada cluster untuk mengurangi angka Stunting.
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